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Lampiran 1. Instrumen Wawancara 

Panduan Pertanyaan Wawancara Agroindustri Gula Aren Semut Lembang Golla 

di Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 

Wawancara ini disusun dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul : 
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Petunjuk Umum : 

1. Kuisioner terdiri dari pertanyaan mengenai identitas Informan serta aspek 

pengembangan Agroindustri Gula Aren Semut Lembang Golla di Desa Bebanga, 

Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 

2. Pertanyaan-pertanyaan di jawab objektif sesuai keadaan yang sebenarnya terjadi. 

3. Proses survey dilakukan dengan Teknik wawancara dengan menggunakan bantuan 

kuisioner yang tersedia. 

 

Kuesioner untuk Ketua Kelompok Tani Hutan Lembang Golla 

Data Informan 

Nama  

Alamat   

Usia  

Jenis kelamin  

Pendidikan terakhir  

 

Pedoman wawancara 

1) Berapa lama Bapak/Ibu menjadi Ketua di KTH Lembang Golla ? 

2) Apa saja tugas Bapak/Ibu sebagai Ketua di KTH Lembang Golla ? 

3) Kapan agroindustri gula aren semut Lembang Golla didirikan ? 

4) Siapa yang mendirikan agroindustri gula aren semut Lembang Golla ? 

5) Apa motivasi Bapak/Ibu mendirikan agroindustri ini ? 

6) Darimana Agroindustri Gula Semut Lembang Golla memperoleh nira aren? Dan 

apakah ada kriteria tertentu dari nira aren yang diproduksi? 

7) Bagaimana Tingkat permintaan produk gula aren semut di Kecamatan Kalukku 

khususnya dan di Sulawesi Barat pada umumnya ? 

8) Bagaimana Tingkat persaingan usaha pengolahan gula aren di Desa Bebanga 

Kecamatan Kalukku khususnya dan di Sulawesi Barat pada umumnya ? 

9) Dimana saja daerah pemasaran produk gula aren semut ? 

10) Bagaimana cara pemasaran produk gula aren semut ? 

11) Berapa jumlah tenaga kerja yang Bapak/Ibu butuhkan dalam memproduksi gula 

aren? 

12) Bagaimana keterampilan dan pengalaman tenaga kerja pada Agroindustri ini ? 

13) Berapa jumlah bahan baku yang digunakan dalam satu kali produksi ? 

14) Apakah ketersediaan bahan baku cukup memadai ? 

15) Apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam Agroindustri ? 

16) Berapa jumlah produksi gula semut dalam satu kali produksi ? 

17) Promosi dilakukan dengan cara apa ? 

18) Dimana produk gula aren semut di pasarkan ? 

19) Apakah lokasi Agroindustri cukup strategis ? 

20) Apakah Agroindustri memiliki pelanggan tetap ? 

21) Pernahkah Bapak/Ibu mendapatkan komplen untuk gula aren yang terjual ? 

22) Apakah terdapat pesaing dalam Agroindustri ? 
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Kuisioner untuk Anggota Kelompok Tani Hutan Lembang Golla / Petani  

Data Informan 

Nama  

Alamat   

Usia  

Jenis kelamin  

Luas Lahan  

Status kepemilikan lahan  

Jumlah Tanggungan  

Pendidikan terakhir  

No HP  

 
Pedoman wawancara 

1) Sudah berapa lama anda menanam aren ? 

2) Berapa jumlah pohon aren yang anda miliki ? 

3) Berapa jumlah produksi nira aren per musim panen ? 

4) Dimana lokasi anda menanam pohon aren ? 

5) Kapan anda memanen nira aren ? 

6) Faktor-faktor apa saja yang mendorong anda mengusahakan komoditas aren? 

7) Apa saja kesulitan yang anda alami dalam mengusahakan gula aren ? 

8) Apakah aren dipengaruhi oleh kondisi cuaca atau iklim ? 

9) Berapa umut pohon yang baik untuk diambil niranya ? 

10) Adakah keterampilan khusus yang Bapak/Ibu gunakan dalam pengambilan nira ? 

11) Pada saat apa, produksi nira akan meningkat ? 

12) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mendapatkan nira ? 

13) Apakah ada selang waktu yang ditentukan untuk pengambilan nira ? 

14) Berapa banyak yang diperoleh untuk satu kali pengambilan nira ? 

15) Berapa banyak nira yang dihasilkan untuk satu pohonnya ? 

16) Apa perbedaan nira yang didapatkan dimusim penghujan dan musim kemarau ? 

 

Kuisioner untuk Karyawan Agroindustri Gula aren semut Lembang Golla  

Data Informan 

Nama  

Alamat   

Usia   

Jenis kelamin  

Pendidikan terakhir  

Jumlah tanggungan   

No HP  

 
Pedoman Wawancara 

1) Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi  karyawan dari Agroindustri gula Aren semut 

Lembang Golla ? 

2) Apa saja tugas Bapak/Ibu di Agroindustri Gula aren semut Lembang Golla ? 

3) Berapa jam anda bekerja dalam sehari ? dan berapa hari anda bekerja dalam 

sebulan ? 
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4) Apakah anda pernah mengikuti pelatihan terkait pengolahan gula aren semut ? 

5) Apakah terdapat kendala penyediaan bahan baku gula aren dalam kondisi cuaca 

atau iklim tertentu ? 

6) Bagaimana Tingkat permintaan produk gula aren semut di Kecamatan Kalukku 

khususnya dan di Sulawesi Barat pada umumnya ? 

7) Bagaimana Tingkat persaingan usaha pengolahan gula aren di Desa Bebanga 

Kecamatan Kalukku khususnya dan di Sulawesi Barat pada umumnya ? 

8) Dimana saja daerah pemasaran produk gula aren semut ? 

9) Bagaimana cara pemasaran produk gula aren semut ? 

10) Apa saja kendala yang dialami Agroindustri gula aren semut Lembang Golla terkait 

dengan pengolahan gula aren ? 

11) Apa saja kendala yang dialami KTH dalam Agroindustri gula aren semut Lembang 

Golla terkait penyediaan bahan baku gula aren ? 

12)  Apa saja kendala yang dialami Agroindustri gula aren semut Lembang Golla terkait 

dengan pemasaran atau penjualan produk gula aren semut ? 

 
Kuisioner untuk Konsumen Gula aren semut Lembang Golla  

Data Informan 

Nama  

Alamat   

Usia   

Jenis kelamin  

Pendidikan terakhir  

Jumlah tanggungan   

No HP  

 
Pedoman wawancara 

1) Sejak kapan anda memulai mengonsumsi produk gula aren semut Lembang golla ? 

2) Berapa kali anda mengonsumsi gula aren semut ? (frekuensi mengonsumsi) 

3) Apa alasan anda mengonsumsi gula aren semut ? 

4) Bagaimana cara pembelian anda ? (media sosial/langsung) 

5) Apa saja manfaat gula aren semut yang anda ketahui ? 

6) Saran apa saja yang bisa anda berikan kepada Agroindustri gula aren semut 

lembang golla yang dihasilkan selama ini (rasa, daya tahan, kemasan, harga, dll) 

 
Kuisioner untuk Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Peternakan Kabupaten 

Mamuju 

Data Informan 

Nama  

Alamat   

Usia   

Jenis kelamin  

Pendidikan terakhir  

Jabatan  

No HP  
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Pedoman Wawancara 

1) Apakah Bapak/Ibu mendukung kegiatan Agroindustri gula aren semut Lembang 

Golla ? 

2) Dalam bentuk apakah dukungan tersebut ? 

3) Apakah ada program khusus (Pelatihan/Sosialisasi?Penyuluhan/Tenaga  teknis) 

untuk meningkatkan kegiatan pengolahan gula aren ? 
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Lampiran 2. Kuisioner 

PENGANTAR 

 

 Untuk menyelesaikan Studi Agribisnis Departemen Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar dan memenuhi salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana, dengan ini saya:  

 

Nama   : Alda Khezia A.D 

NIM   : G021201159 

Program Studi  : Agribisnis  

 

Melakukan penelitian dengan judul: Strategi Pengembangan Agroindustri Gula 

Aren Semut (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Hutan Lembang Golla Di Kelurahan 

Bebanga Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju) 

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya menyusun kuesioner yang 

bertujuan untuk mengetahui prioritas strategi dan aksi yang dibutuhkan dalam 

pengembangan Agroindustri gula aren semut Lembang Golla di Kelurahan Bebanga. 

Olehnya itu, saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 

ada dalam kuesioner ini dengan jawaban yang benar dan akurat sesuai dengan 

pengalaman dan pengamatan Bapak/Ibu selama ini. Jawaban dari Bapak nantinya akan 

diolah dan dianalisis menghasilkan suatu informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.  

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, dalam meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner, saya ucapkan terima kasih.  

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

Alda Khezia A.D 
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BAGIAN I 

 

Bagan diisi sesuai dengan petunjuk dan skala prioritas kepentingan. Strategi dan 

aksi dalam pengembangan agroindustri gula aren semut Lembang Golla. 

 

 

Tujuan 

 

 

 

 

Kriteria 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Susunan Level Hirarki Analysis Hierarchy Process 

Pengembangan 

standarisasi produk 

Penguatan Pemasaran 

produk 
Pengembangan 

kapasitas 

produksi 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI GULA AREN SEMUT 

1. Pembuatan 
prasarana 
produksi gula 
aren semut untuk 
memenuhi 
standar produk 
dan sertifikasi 
BPOM 

 

 

1. Penguatan 
sebagai produk 
unggulan khas 
daerah 

2. Kebijakan 
pemerintah 
yang 
mendukung 
agroindustri 
gula aren 
semut 

3. Peningkatan 
kesadaran 
masyarakat 
mengenai 
manfaat gula 
aren 

1. Peningkatan 
kapasitas produksi 

2. Memberikan 

edukasi tentang 
pengelolaan hutan 
lindung menjadi 
hutan yang bisa 
berproduksi 

3. Memanfaatkan 
Lokasi (areal) lahan 
untuk budidaya 
tanaman aren 

4. Memberikan 
bantuan berupa 
teknologi untuk 
meningkatkan 
produksi 

5. Pemanfaatan 
kompor yang 
berbahan bakar oli 
bekas untuk proses 
produksi 
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BAGIAN II 

 

Cara menjawab kuisioner: 

Responden hanya menentukan atau memilih nilai antara 1-9 dan memberikan 

tanda silang (x) pada nilai yang dipilih dengan ketentuan pembobotan masing-masing 

nilai seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Intensitas kepentingan Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen satu sedikit lebih penting daripada 

elemen lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen 

yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen 

lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai diantara dua nilai pertimbangan yang 

berdekatan 

 

Contoh pemberian nilai berdasarkan Tingkat kepentingan. Jika factor A mutlak 

penting dari factor B, maka diisi: 

Faktor 
A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor 
B 

                   

Jika factor B lebih penting dari factor A, maka diisi 

Faktor 
A 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor 
B 

 

Contoh pemberian urutan berdasarkan Tingkat kepentingan. 

Faktor Urutan 

A 3 

B 1 

C 2 
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BAGIAN III 

 

Daftar pertanyaan  

1. Dalam pengembangan diversifikasi produk sukun, terdapat tiga kriteria strategi yang 

perlu dipertimbangkan seperti yang disajikan pada gambar susunan level hirarki. 

Berdasarkan pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu selama ini, bila ditinjau dari 

tingkat kepentingannya, maka urutannya adalah: 

                 Kriteria             Urutan 

A. pengembangan kapasitas produksi  
B. penguatan pemasaran produk 

C. pengembangan standarisasi produk  

 

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan berpasangan dari masing-

masing      kriteria strategi tersebut? 

Pengembangan 
kapasitas produksi 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

Penguatan 
pemasaran 
produk  

Pengembangan 
kapasitas produksi 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

Pengembangan 
standarisasi 
produk 

Penguatan 
pemasaran produk 
 

 
9 

 
8 

 
7 

 
6 

 
5 

 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

Pengembangan 
standarisasi 
produk 

 

2. Berdasarkan kriteria strategi Pengembangan kapasitas produksi, alternatif strategi 

apa yang paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu selama ini, 

maka urutannya  adalah: 

Alternatif Strategi Urutan 

1. Peningkatan kapasitas produksi  

2. Penguatan sebagai produk unggulan khas daerah  

3. Memberikan edukasi tentang pengelolaan hutan lindung 
menjadi hutan yang bisa berproduksi 

 

4. Memanfaatkan lokasi (areal) lahan untuk budidaya tanaman 
aren 

 

5. Pembuatan prasarana produksi gula aren semut untuk 
memenuhi standar produk dan sertifikasi BPOM 

 

6. Memberikan bantuan berupa teknologi untuk meningkatkan 
produksi 

 

7. Kebijakan pemerintah yang mendukung agroindustri gula 
aren semut 

 

8. Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai manfaat gula 
aren 

 

9. Pemanfaatan kompor yang berbahan bakar oli bekas untuk 
proses produksi 
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Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi 

berdasarkan kriteria Pengembangan kapasitas Produksi? 

 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 2 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 8 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 
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3. Berdasarkan kriteria strategi Penguatan pemasaran produk, alternatif strategi apa 

yang paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu, maka 

urutannya adalah: 

Alternatif Strategi Urutan 

1. Peningkatan kapasitas produksi  

2. Penguatan sebagai produk unggulan khas daerah  

3. Memberikan edukasi tentang pengelolaan hutan lindung 

menjadi hutan yang bisa berproduksi 

 

4. Memanfaatkan lokasi (areal) lahan untuk budidaya tanaman 

aren 

 

5. Pembuatan prasarana produksi gula aren semut untuk 

memenuhi standar produk dan sertifikasi BPOM 

 

6. Memberikan bantuan berupa teknologi untuk meningkatkan 
produksi 

 

7. Kebijakan pemerintah yang mendukung agroindustri gula 
aren semut 

 

8. Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai manfaat gula 
aren 

 

9. Pemanfaatan kompor yang berbahan bakar oli bekas untuk 
proses produksi 

 

 

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi 

berdasarkan kriteria Penguatan pemasaran produk? 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 2 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 
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Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 8 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 
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4. Berdasarkan kriteria strategi Pengembangan standarisasi produk, alternatif 

strategi apa yang paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu 

selama ini, maka urutannya  adalah: 

Alternatif Strategi Urutan 

1. Peningkatan kapasitas produksi  

2. Penguatan sebagai produk unggulan khas daerah  

3. Memberikan edukasi tentang pengelolaan hutan lindung 

menjadi hutan yang bisa berproduksi 

 

4. Memanfaatkan lokasi (areal) lahan untuk budidaya tanaman 

aren 

 

5. Pembuatan prasarana produksi gula aren semut untuk 

memenuhi standar produk dan sertifikasi BPOM 

 

6. Memberikan bantuan berupa teknologi untuk meningkatkan 
produksi 

 

7. Kebijakan pemerintah yang mendukung agroindustri gula 
aren semut 

 

8. Peningkatan kesadaran masyarakat mengenai manfaat gula 
aren 

 

9. Pemanfaatan kompor yang berbahan bakar oli bekas untuk 
proses produksi 

 

 

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi 

berdasarkan kriteria Pengembangan standarisasi produk? 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 2 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 3 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 
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Strategi 2 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 4 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 3 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 5 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 4 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 6 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 5 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 7 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 6 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 8 

Strategi 7 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 

Strategi 8 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi 9 
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Lampiran 3. Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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